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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Era Industri 4.0 banyak sekali ditemukan beberapa masalah yang membuat 

kegagalandisuatuperusahaandiantaranyakebangkrutan.MenurutMangkunegara 

(2016:46) Penyebab kegagalan yang di alami perusahaan adalah perusahaan 

tertinggal dalam hal teknologi dan kurang baiknya kinerja sumber daya manusia 

yang di miliki perusahaan tersebut. Sumber daya manusia merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan suatu perusahaan. 

Setiap organisasi atau perusahaan ingin mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Peranan manusia dalam mencapai tujuan tersebut sangatlah penting. 

Secara umum karyawan mengharapkan masa depan yang pasti sementara 

perusahaan mengharapkan perubahan. Karena itu perusahaan melalui para 

manajernya harus dapat mempersiapkan pekerjaannya untuk menghadapi 

perubahan, baik dari internal maupun eksternal perusahaan menurut Hasibuan 

(2016:38). 

Perusahaan pasti menginginkan hasil yang maksimal yang diperoleh secara 

efektif dan efisien baik pada bagian pengelolaan sumber daya alam, sumber daya 

manusia dan sumber daya modal. Satu dari tiga sumber daya tersebut yang paling 

mempengaruhi kinerja atau outputperusahaan adalah sumber daya manusia. Pada 

perusahaanyangbergerak dibidangproduksi,kinerjasumber dayamanusiaselalu 

dituntut untuk bekerja secara maksimal demi kemajuan perusahaannya. 

Pengelolaan sumber daya manusia secara efektif dan efisien akan mendorong 

karyawanbekerjasecaramaksimalgunamencapaivisiperusahaanyaitumenjadi 
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perusahaan multinasional yang profesional dan mandiri. Perusahaan tidak bisa 

lepasdariperanankinerjakaryawankarenakinerjakaryawanakanberbandinglurus 

dengan outputpada perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sangat 

bergantung pada kinerja karyawan yang mana mereka harus selalu diperhatikan 

kebutuhannya dan tuntutannya agar karyawan selalu memiliki kinerja yang 

maksimal. Kinerja karyawan merupakan suatu tindakan yang dilakukan karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan (Handoko, 2011;135). 

Menurut Mangkunegara (2016:67), bahwa istilah kinerja berasal dari kata 

jobperformanceatau actualperformance(prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnyayangdicapaiseseorang)yaituhasilkerja(output)secarakualitasdan 

kuantitasyangdicapaiolehseorangkaryawandalammelaksanakantugasnyasesuai 

dengantanggungjawabyangdiberikankepadanya.Outputperusahaanyangburuk 

dapatdisebabkanolehpenurunankinerjakaryawan,danhalinidapatterlihatketika 

karyawantidakdapatmenyelesaikanpekerjaandengantargetkualitasdankuantitas 

yang di tentukan oleh perusahaan. 

PT.MatesuGottyAbadiadalahperusahaanyang menyediakanGas Industri, 

PeralatanGasIndustri,PeralatanMedis,danPeralatanCNG/LPGuntukkendaraan 

&industri.Prinsipkamiadalahmemberikanproduk&servisdengankualitasyang dapat 

kami jaminkan yang artinya adalah produk dengan kualitas yang sudah melewati 

standar internal. Berikut data kinerja PT MatesuGotty Abadi dalam tiga tahun 

terakhir. 
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Tabel1.1 DataKinerjaPT MatesuGottyAbadiTahun2020– 2022 

 

 

HasilKerja 

 

Bobot 

(%) 

Tahun 

2020 2021 2022 

Nilai 

Capai 

Skor 

(%) 

Nilai 

Capai 

Skor 

(%) 

Nilai 

Capai 

Skor 

(%) 

1.KuantitasKerja 20% 75 15 75 15 71 14,2 

2.KualitasKerja 20% 74 14,8 71 14,2 70 14 

3.KeterampilanKerja 20% 72 14,4 73 14,6 73 14,6 

4.KetepatanWaktu 20% 73 14,6 70 14 69 13,8 

5.Teamwork 20% 71 14,2 70 14 65 13 

Jumlah 100%  73  71,8  69,6 

Keterangan: 

 

100- 90=SB(SangatBaik) 69-50 =K(Kurang) 

89-70 =C(Cukup) 50-0 =SK(SangatKurang) 

Sumber:DivisiSDMPTMatesuGottyAbadi2022 

 

Berdasarkan tabel 1.1. Rekapitulasi Kinerja karyawan PT MatesuGotty 

Abadi yang berjumlah 65 karyawan bahwasanya indikator penilaian kinerja yaitu 

kuantitas kerja, kualitas kerja, keterampilan kerja, ketepatan waktu, dan 

teamworkdengantargetstandarbobotyangditentukanperusahaansebesar20%darimas

ing- masingindikatorpenilaiankinerja,dengankategoripenilaianSangatBaik(SB)dari 

nilai100-90%,kategorinilaiCukup(C)darinilai89-70%,kategorinilaiKurang 

(K)darinilai60-50%,dankategorinilaiSangatKurang(SK)darinilai50-0%,Pada 

tahun2020totalskorindikatorpenilaiankinerjayaitukuantitaskerja,kualitaskerja, 

keterampilankerja,ketepatanwaktu,danteamworkmencapai73%dengankategori 

penilaian Cukup, pada tahun 2021 total skor indikator penilaian kinerja yaitu 

kuantitas kerja, kualitas kerja, keterampilan kerja, ketepatan waktu, dan 

teamworkmencapai 71,8% dengan kategori penilaian Cukup, dan pada tahun 2022 

indikator 

penilaiankinerjayaitukuantitaskerja,kualitaskerja,keterampilankerja,ketepatan 

waktu,danteamworkmencapai69,6%dengankategoripenilaianKurang. 
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Kesimpulan dari data tersebut bahwasanya dalam tiga tahun terakhir kinerja 

karyawan PT MatesuGotty Abadi mengalami penurunan. 

Menurut Sedarmayanti (2015:133), mengungkapkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah Sikap dan mental (Motivasi, disiplin kerja, etika 

kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja), Pendidikan, Keterampilan, Manajemen 

kepemimpinan, Tingkat penghasilan, Kompensasi dan kesehatan, Jaminan sosial, 

Iklim kerja, Sarana dan prasarana, Teknologi, Deskripsi pekerjaan, spesifikasi 

pekerjaan, Kesempatan berprestasi. 

Menurut Hasibuan (2016:118) kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang atau barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagaiimbalanatasjasayangdiberikanpadaperusahaan.Berikutdatakompensasi 

karyawan PT MatesuGotty Abadi 2022 sebagai berikut : 

Tabel1.2DataKompensasiPTMatesuGottyAbadiTahun2022 

 

No JenisKompensasi Nominal(Rp) 

1 Gaji 3.200.000 

2 TunjanganHariRaya 1xGajipertahun 

3 BPJSKetenagakerjaan(7,74%) 247.680 

4 BPJSKesehatan(5%) 160.000 

Sumber:DivisiSDMPTMatesuGottyAbadi2022 

 

 

Berdasarkan data 1.2 data kompensasi PT MatesuGotty Abadi tahun 2022 

diatas menunjukkan bahwa besarnya gaji perbulan yang diberikan karyawan pada 

PTMatesuGottyAbadisebesar3,2JutadibawahUMKKabupatenGresikdimana 

berdasarkan surat keputusan yang sudah diresmikan oleh Gubernur, Jawa Timur 

nomor188/889/KPTS/013/2023tentangUMKGresiktahun2023sebesarRp. 

4.522.030 perbulan, selain itu terdapat tunjangan hari raya sebesar satu kali gaji 

dalamsetahun,danfasilitasyangdiberikanperusahaanberupaBPJS 
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Ketengakerjaansebesar7,74%darigajipokokdanBPJSKesehatansebesar5%dari gaji 

pokok, artinya perusahaan sudah memberikan kompensasi ke karyawan. Menurut 

Sedarmayanti (2015:133) faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah 

motivasi. 

Menurut Hasibuan (2016;143) Motivasi kerja adalah pemberian daya 

penggerakyangmenciptakankegairahankerjaseseorangagarmerekamaubekerja 

sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh 

satu kekuatan dari dalam diri seseorang, kekuatan pendorong inilah yang disebut 

motivasi..Motivasimerupakanfaktorpsikologisyangmenunjukkanminatindividu 

terhadap pekerjaan, rasa puas dan ikut bertanggung jawab terhadap aktivitas atau 

pekerjaan yang dilakukan. 

Berikut data rewardPT MatesuGotty Abadi tahun 2022 sebagai bentuk 

motivasikaryawan,pemberianrewardberupabonussatukaligajidalamsetahundi 

bulan Maret untuk seluruh karyawan dan pelaksanaan familygatheringsetiap satu 

tahunsekalidibulanJunijikakeenamitempersyaratanuntukmendapatkanrewardsudah 

terpenuhi diantaranya target kerja terpenuhi, tidak pernah mendapatkan SP, dan 

kekompakan teamwork, full kehadiran dalam satu tahun, dan hasil produksi 

bagustidakadakecacatansedikitpun,Berdasarkankesimpulandiatasbahwasanya PT 

MatesuGotty Abadi sudah memberikan motivasi kerja dalam bentuk 

rewardkepada karyawan yang berprestasi dan taat terhadap SOP (Standar 

Operasional Prosedur) perusahaan, selain dari segi finansial motivasi yang 

diberikan adalah dorongan semangat dari para atasan ke bawahan. Menurut 

Sedarmayanti (2015:133) faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah 

beban kerja. 
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Menurut Sunyoto (2015:64), beban kerja adalah yang terlalu banyak dapat 

menyebabkanketegangandiriseseorangsehinggamenimbulkanstress.Halinibisa 

disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja 

mungkin terlalu tinggi, volume kerja mungkin terlalu banyak dan sebagainya. 

BerikutdatabebankerjakaryawanPTMatesuGottyAbadiyangditunjukkandalam 

banyaknya jumlah jam kerja yang meebihi standar jam kerja dalam tiga tahun 

terakhir 

Tabel1.3 DataBebanKerjaPT MatesuGottyAbadi Tahun 2020-2022 

 

Nama Bidang StandarJam 

Kerja 

(Jam)/Hari 

Kelebihan Jam 

Kerja(Jam)/Hari 

Total Jam 

Kerja 

(Jam)/Hari 

Staf Manajemen 8 2 10 

Staf Produksi 8 2 10 

Staf Keamanan 
(Danru) dan 

security 

8 4 12 

Staf Kebersihan 8 - 8 

Sumber:DivisiSDM PTMatesuGottyAbadi 2020-2022 

Berdasarkan tabel 1.3 Data beban kerja PT MatesuGotty Abadi dalam tiga 

tahun terakhir 2020-2022 ditunjukkan dengan data standar jam kerja normal dan 

kelebihan jam kerja, standar jam kerja normal di perusahaan tersebut berdurasi 8 

jamdankelebihanjamkerjaberdurasi2 jamtotal 10jamkerjadalamsehari untuk staf 

manajemen dan staf produksi (dibutuhkan jika ada pekerjaan bersifat penting 

danmendesak),untukstafkeamanan(Danru)dansecuritydurasistandarjamkerja 

normal 8 jam kerja dan wajib kelebihan jam kerja 4 jam, total 12 jam kerja dalam 

sehari karena pembagian jam kerja security hanya dua shift pagi dan malam 

sementarasecurityharusmenjaga24jamdiareaindustri,danuntukstafkebersihan 

durasi jam kerja normal 8 jam kerja dan tidak ada jam lembur ataupun kelebihan 

jamkerjadalamseharitotal8jamkerjasehari,padapenjelasandatadiatas 
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kelebihanjamkerja yangdilakukanolehkaryawantidakdibayar,karena sudah 

menjadikomitmenkaryawanuntukmenyelesaikanpekerjaandiwaktutertentu, 

kesimpulandaridiatasbahwasanyabebankerjayangdibebankankepadakaryawan cukup 

tinggi, karena menurut Undang-Undang no.13 tahun 2003, jam kerja yang berlaku 

adalah 7 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 Minggu untuk 

karyawandengan6harikerja.Sedangkanuntukkaryawandengan5harikerjadalam1 

Minggu,kewajibanbekerjamereka8jamdalam1haridan40jamdalam1Minggu. 

Uraianlatarbelakangtersebut,penelitimenemukanResearchgapdaribeberapa 

penelitian terdahulu sebagai berikut : 

Tabel1.4 ResearchGap 

 

Hubungan 

AntarVariabel 

PenelitianTerdahulu 
ResearchGap 

Aromega(2019) Arifudin (2019) 

Kompensasi 

berpengaruh 

terhadapkinerja 

karyawan 

 

√- 

 

√+ 

 

Inkonsistensi 

 Sabilalo (2020) Abdullah (2018)  

Motivasi 

berpengaruh 

terhadapkinerja 

karyawan 

 

√- 
 

√+ 
 

Inkonsistensi 

 Maulana(2015) Haris (2019)  

Beban kerja 

berpengaruh 

terhadapkinerja 

karyawan 

 

√- 
 

√+ 
 

Inkonsistensi 

Sumber:BerbagaiJurnal YangDi Olah (2023) 

 

 

Berdasarkan tabel 1.5 Research gap bahwa pada penelitian Aromega (2019) 

menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh negatif (√-) dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, sedangkan penelitian milik Arifudin (2019) menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif (√+) dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

PadapenelitianSabilalo(2020)menyatakanbahwamotivasiberpengaruhnegatif 
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(√-) dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan penelitian Abdullah (2018) 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif (√+) dan signifikan terhadap 

kinerjakaryawan.PadapenelitianMaulana(2015)menyatakanbahwabebankerja 

berpengaruh negatif (√-) dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan pada 

penelitian Haris (2019) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif (√+) 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini ditemukan inkonsistensi pada 

beberapa penelitian tersebut. Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut peneliti 

mengambil beberapa variabel bebas yang dimiliki penelitian terdahulu untuk 

mereplikasimenjadipenelitianyangakanditelitipenelitidengansubjekpenelitian yang 

berbeda, oleh karena itu penelitian ini ingin menguji kembali Pengaruh 

Kompensasi, Motivasi, Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT 

MatesuGotty Abadi. 

Uraian latar belakang tersebut, peneliti menemukan masalah yang terjadi di 

lapangan yaitu kinerja karyawan dalam tiga tahun terakhir mengalami penurunan, 

sedangkan perusahaan sudah memberikan kompensasi meskipun gaji masih 

dibawah UMK, pemberian motivasi berupa rewardbonus satu kali gaji dalam 

setahun, akan tetapi beban kerja masih cukup tinggi untuk itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan 

Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT MatesuGotty Abadi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkanlatar belakangyangtelahdiuraikandiatas,makaperumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. ApakahkompensasiberpengaruhterhadapkinerjakaryawanPTMatesuGottyAba

di? 

2. ApakahmotivasiberpengaruhterhadapkinerjakaryawanPTMatesuGottyAbadi? 

3. ApakahbebankerjaberpengaruhterhadapkinerjakaryawanPTMatesuGottyAbad

i? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah di 

jelaskan oleh peneliti, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. UntukmenganalisispengaruhkompensasiterhadapkinerjakaryawanPT 

MatesuGotty Abadi. 

2. Untukmenganalisispengaruhmotivasiterhadapkinerjakaryawankinerja 

karyawan PT MatesuGotty Abadi. 

3. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan kinerja 

karyawan PT MatesuGotty Abadi. 

 

 

1.4 Manfaat 

Penelitianinidiharapkandapatbermanfaatdanbergunabagisemuapihakterutama 

pihak yang memiliki kepentingan langsung dalam masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaatteoritis 

 

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanpengetahuan,wawasan,dan 

pengalamanbagipenulis,dapatmemberikankontribusipengembangan 
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terhadap literatur-literatur maupun penelitian di bidang Manajemen Sumber 

Daya Manusia, dan dapat memperkuat penelitian terdahulu. 

2. Manfaatpraktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan, kritik, dan saran untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi, 

khususnya dalam menghadapi masalah kinerja karyawan. 
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